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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelelitian 

1. Profil Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 

Berdiri pada tahun 1999 dengan peletakan batu pertama oleh Al 

„Alim Al Alamah Al Maghfurlah Almarhum Romo KH. Abdullah Faqih, 

Langitan. Pondok Pesantren yang diberi nama Pondok Pesantren “DARUL 

MUSTAGHITSIN” Lamongan ini berdomisili di Jalan Veteran No. 48 B 

Kel. Banjarmendalan, Kec. Lamongan, Kab. Lamongan. Dengan Pengasuh 

Romo KH. Mas‟ud Al Mudjenar dan Romo KH. Abdul Hamid pondok ini 

menyimpan sejarah yang panjang.
1
 sebuah pondok hijau yang didalamnya 

terdapat manusia yang bersifat abangan atau bisa dikatakan pondok 

pesantren bagi orang - orang yang meminta pertolongan.
2
 Pondok 

Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan merupakan tempat untuk 

bermukim sufafir yang ingin bertinggal di pondok. Pondok ini juga tempat 

para pencari jalan Allah yang paling hikmah. 

Pondok Pesantren ini berdiri kokoh ditengah kota Lamongan dan 

lazim dijuluki warga Lamongan dengan julukan Pondok Ijo dikarenakan 

warna yang mendiminasi bangunannya adalah warna hijau. Sampai 

sekarang Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan tetap eksis 

                                                           
1
 Dokumentasi atau arsip Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 

2 Wawancara penulis dengan pengurus pondok pesantren darul mustaghitsin lamongan, ustad 

syaifullah pada tanggal 01 juni 2016 
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sebagai tempat memperjuangkan dan menyebarkan Agama Islam. Dengan 

memiliki lokasi yang strategis berdekatan dengan letak sekolah – sekolah 

formal, bangunan yang kuat, lingkungan yang bersih dan asri, Pondok 

Pesantren ini sangat cocok dan tepat sebagai tempat santri – santri 

menuntut ilmu khususnya Ilmu Agama Islam.  

Pada saat ini Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 

terus mengembangkan pembangunan sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan. Disamping sudah memiliki bangunan – bangunan yang berdiri 

yaitu Mushollah An Nuur, Asrama Putra, Kamar Mandi dan WC Putra 

Putri, Aula, dan pada saat ini (tahun 2015) masih menyelesaikan 

Pembangunan Gedung Madrasah Diniyah (tahap akhir penyelesaian). 

Disamping itu, Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 

yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin Lamongan (Akte Yayasan: Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia; Nomor: AHU – 9347. AH.01.04. 

Tahun 2011) juga memiliki beberapa lembaga yang berkembang di 

dalamnya yaitu: KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Darul 

Mustaghitsin, HPHD (Himpunan Persaudaraan Haji Darul Mustaghitsin), 

IKSAN DM (Ikatan Keluarga Santri Darul Mustaghitsin). Sedangkan 

dibidang pendidikan sudah berjalan yaitu MMQ (madrasah Murottilil 

Qur‟an), MADIN (Madrasah Diniyah) Ula dan Wustho.
3
  

                                                           
3
 Hasil wawancara penulis dengan kepala Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan Ustad 

Mursyid pada tanggal 01 Juni 2016 
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2. Visi Misi Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan
4
 

a. Visi  

“Terwujudnya santri yang berkualitas berpengetahuan luas, terampil, 

berprestasi dan bertaqwa”. 

b. Misi  

1) Meningkatkan Prestasi Akademik. 

2) Cerdas dalam ilmu pengetahuan. 

3) Terampil dalam pekerjaan. 

4) Berbudaya dan Mandiri. 

5) Berakhlaqul Karimah. 

3. Jadwal kegiatan Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin 

Lamongan
5
 

Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin mempunyai 

bebrapa kegiatan yang dilakukan oleh para santri. Adapun kegiatan 

tersebut sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Kegiatan Harian 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1.  Pkl. 04.00 WIB 

Bangun pagi persiapan 

sholat subuh dilanjutkan 

pengajian 

- 

                                                           
4
 Dokumen atau arsip Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 

5
 Dokumen atau arsip Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 
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2.  Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur berjama‟ah - 

3.  Sholat Ashar Sholat Ashar berjama‟ah - 

4.  Pkl. 17.00 WIB 

Mandi dan persiapan 

sholat maghrib berjama‟ah 

Kamar dikunci 

5.  

Ba‟da jama‟ah 

sholat maghrib 

MMQ (Madrasah 

Murottilil Qur‟an) 

- 

6.  Sholat Isya‟ Sholat Isya‟ berjama‟ah - 

7.  

Ba‟da jama‟ah 

sholat isya‟ 

Madin (Madrasah Diniyah) - 

 

Tabel 4.2
6
 

Kegiatan Mingguan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1.  

Ahad malam 

senin ba‟da Isya‟ 

Istighotsah - 

2.  

Kamis ba‟da 

ashar 

Ekstrakurikuler - 

3.  

Kamis ba‟da 

maghrib 

Tahlil - 

4.  Kamis ba‟da Isya‟ Maulidud Diba‟ - 

5.  Ahad pagi/sore Ro‟an  
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Tabel 4.3 

Kegiatan Bulanan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1.  Awal/ akhir bulan 

Hataman Al Qur‟an bin 

Nadhor 

Alumni dan 

santri 

2.  

Kamis akhir 

bulan ba‟da isya‟ 

Manaqiban Khusus santri 

 

Tabel 4.4 

Kegiatan Tahunan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1.  1 Muharrom 

Ziarah Wali Lima Jawa 

Timur dan Haul Akbar  

Khusus santri , 

umum dan 

Alumni 

2.  Bulan Rajab Ziarah Wali Songo  Umum 

 

4. Tata Tertib dan Peraturan Yayasan Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin Lamongan
7
 

a. Bagian I 

Ketentuan Umum 

1) Hal Pengurus 

                                                           
7
 Dokemen atau arsip Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 
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a) Pengurus adalah badan pelaksana yang struktur dan personalianya 

telah diatur dan ditunjuk serta disahkan oleh pengasuh. 

b) Pengurus tidak bertanggung jawab terhadap barang pribadi santri. 

2) Hal Santri 

Santri adalah setiap orang yang berdomisili dan terdaftar di 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin sebagai santri. 

3) Hal Pengaturan Kamar 

a) Kamar berjumlah 4 (empat) yaitu kamar 1, 2, 3, dan 4. 

b) Setiap santri menempati 1 kotak atau almari yang telah ditentukan 

pengurus atau musrif kamar. 

c) Setiap kamar berjumlah maksimal 30 santri. 

Penjelasan: jumlah kotak 30 buah. Apabila kapasitas kotak tidak 

mencukupi dengan jumlah pendaftar maka ditempatkan di kamar 

selanjutnya, misalkan jumlah pendaftar kelas 1 SMA lebih dari 30 

santri maka boleh ditempatkan dikamar selanjutnya yaitu kamar 2 

dan begitu seterusnya. 

d) Anggota kamar dikelompokkan berdasarkan tingkat sekolah 

santri. 

Penjelasan: SMP/ Sederajat menghuni kamar 4, kelas 1 SMA/ 

Sederajat menghuni kamar 1, kelas 2 SMA/ Sederajat menghuni 

kamar 2, dan kelas 3 SMA/ Sederajat menghuni kamar 3. 
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e) Setiap kamar diketuai satu dari pengurus yang selanjutnya disebut 

MUSRIF (pengawas) dan bertanggung jawab kepada semua 

kegiatan anggota kamar masing – masing. 

f) Wakil ketua dan unsur – unsur lainnya diambilkan dari santri 

yang dianggap kompeten. 

4) Hal Kelulusan 

Santri dinyatakan lulus dan mendapat ijasah dari Pondok 

Pesantren Darul Mustaghisin Lamongan apabila telah menyelesaikan 

pendidikan  dan administrasi di dalam Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin Lamongan. 

a) Syarat Kelulusan : 

- Madrasah Murottilil Qur‟an (MMQ): Menghatamkan Al 

Qur‟an Rosm „Ustmaniy bin Nadhor. 

- Madrasah Diniyah (Madin): Hafal Aqidatul Awam, Wirid 

ba‟da Sholat Fardhu, Juz Amma, dan Tahlil. 

5) Hal Evaluasi Kegiatan 

a) Setiap santri diberi buku kehadiran santri dengan format yang 

telah disusun. 

b) Setiap Musrif Kamar juga diberikan buku pegangan untuk 

mencatat pelanggaran dan segala sesuatu yang dianggap penting. 

c) Pengabsenan dilakukan setiap selesai kegiatan dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

- Istighotsah, Tahlil, Maulidud Diba‟ dan Manaqib 
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Setiap santri menyodorkan Buku Kehadiran Santri 

kepada Musrif kamar masing – masing untuk diisi sebagai 

bukti kehadiran. 

- Madrasah Murottilil Qur‟an, Madrasah Diniyah dan Muatan 

Lokal (hafalan) 

Setiap santri menyodorkan Buku Kehadiran Santri 

kepada guru yang mengajar masing – masing kelompok untuk 

diisi sebagai bukti kehadiran. 

- Piket, Ro‟an dan Adzan 

Diabsen setelah jadwal dilaksanakan dengan 

menyodorkan Buku Kehadiran Santri kepada Musrif kamar 

masing – masing untuk diisi sebagai bukti kehadiran. 

 

b. Bagian II
8
 

Hak- Hak Santri 

1) Santri berhak mendapatkan layanan pendidikan yang ada di dalam 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 

2) Santri berhak menggunakan fasilitas yang ada di Pondok Pesantren 

Darul Mustaghitsin Lamongan dengan mentaati peraturan yang 

berlaku. 

3) Santri berhak mendapatkan ijin apabila menghendaki tidak 

mengikuti kegiatan dengan syarat yang telah ditetapkan. 
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4) Santri berhak meminjam buku – buku di perpustakaan pondok 

pesantren dengan mentaati peraturan perpustakaan yang berlaku. 

5) Santri berhak meminta Surat Keterangan dari Pondok (Pengurus) 

apabila ijin tidak masuk sekolah (sekolah formal) dikarenakan sakit 

dan lain sebagainya. 

 

c. Bagian III
9
 

Kewajiban Santri 

1) Hal Administrasi 

a) Wajib mendaftarkan diri sebagai santri Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

b) Membayarkan uang syahriyah paling lambat tanggal 10 setiap 

bulannya sebesar 100.000 rupiah. 

c) Sowan ke Pengasuh dan atau pengurus apabila menghendaki 

keluar (boyong/ pindah).  

d) Menyelesaikan semua administrasi apabila menghendaki keluar 

(boyong/pindah). 

2) Hal Pendidikan 

Santri wajib mengikuti seluruh kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan yang meliputi: sholat 

jama‟ah, sholat sunnah rowatib, Madrasah Murottilil Qur‟an 

(MMQ), Madrasah Diniyah (MADIN), muatan lokal, ekstra 
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kurikuler, tahlil, maulidud diba‟, istighotsah dan kegiatan lain yang 

sewaktu waktu diadakan. 

3) Hal Etika dan Kedisiplinan 

a) Santri wajib berperilaku sopan dan patuh kepada Pengasuh dan 

Pengurus Pondok (mituhu/ sendiko dawuh). 

b) Santri wajib menjaga kerukunan antar sesama santri dan 

berakhlaqul karimah. 

c) Santri wajib menghormati tamu. 

d) Berada di lingkungan Pondok pada pkl. 22.30 WIB pada saat 

malam hari, kecuali mendapat izin dari Musrif Kamar/ Pengurus 

dan atau Ketua Keamanan. 

e) Tidur pada pkl. 23.00 WIB. 

f) Hadir di Mushollah 5 menit setelah adzan berkumandang. 

g) Kembali ke pondok pada hari minggu ba‟da ashar apabila pulang 

pada hari sabtu. 

h) Melapor ke Pengurus apabila mengajak temannya bermalam di 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 

4) Hal Pakaian 

a) Memakai baju koko/ busana muslim rapi dan berkopiah/ peci 

pada saat kegiatan keagamaan. 

b) Memakai baju pada saat keluar kamar. 

c) Memakai jubah/ gamis pada saat kegiatan Istighotsah, manaqib, 

tahlil dan maulidud diba‟. 
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5) Hal Keamanan 

a) Menjaga keamanan di lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin Lamongan. 

b) Santri wajib ijin kepada Musrif Kamar/ Pengurus dan atau Ketua 

Keamanan apabila menghendaki tidak mengikuti kegiatan dan 

atau pulang. 

c) Ketentuan perijinan : 

- Pulang: ijin kepada Musrif Kamar masing – masing dengan 

menyodorkan Buku Kehadiran Santri untuk diisi sebagai 

bukti. 

- Mengikuti kegiatan di luar pondok: meminta Surat Ijin 

Keluar kepada Musrif Kamar masing – masing, kemudian 

menunjukkannya kepada Ketua Keamanan (Bapak Subakti) 

dan membayar sebesar 2.000 rupiah sebagai ganti tidak 

mengikuti kegiatan pondok.  

d) Waspada dan menjaga barang – barang pribadi masing – masing. 

e) Menciptakan suasana yang aman dan kondusif di lingkuangan 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 

6) Hal Kebersihan dan Fasilitas 

a) Melaksanakan piket dan ro‟an sesuai jadwal yang telah disusun. 

b) Menjaga kebersihan, keindahan dan kerapian lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 
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c) Memelihara dan merawat gedung/bangunan dan fasilitas yang ada 

di Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 

c. Bagian IV 

Larangan Santri 

1) Hal Perizinan 

a) Santri dilarang pulang kecuali satu minggu sekali yaitu pada hari 

sabtu dengan ketentuan boleh pulang selain hari sabtu apabila : 

- Ada kepentingan yang mendesak dan harus berpamitan dengan 

orang tua/ sanak saudara. 

- Libur hari raya dan akhir semester. 

b) Meninggalkan kegiatan tanpa seijin Musrif Kamar/ Pengurus dan 

atau Ketua Keamanan. 

c) Santri dilarang ijin tidak mengikuti kegiatan pondok lebih dari 3 

(tiga) kali dalam satu minggu. 

2) Hal Barang Bawaan 

a) Membawa kendaraan bermotor ke dalam area Pondok Pesantren 

Darul Mustaghitsin Lamongan, kecuali berstatus Mahasiswa. 

b) Membawa kotak atau almari. 

c) Membawa alas tidur kecuali tikar lipat dan bantal. 

d) Membawa, bermain dan menyimpan kartu remi, domino, play 

station dan sejenisnya. 

3) Hal Etika dan Kedisiplinan 

a) Melanggar apa yang sudah menjadi larangan Agama. 
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b) Menentang kebijakan pengurus dalam bentuk apapun. 

c) Merokok di lingkungan Pondok. 

d) Membawa dan menggunakan Handphone dan Laptop pada saat 

kegiatan. 

e) Berdandan menyerupai wanita (rambut panjang, memakai kalung, 

bertindik dan lain sebagainya). 

f) Keluar kamar tanpa memakai baju. 

g) Berkata kotor dan mengumpat. 

h) Berkelahi atau bertengkar. 

i) Mendengarkan musik kecuali musik religi. 

4) Hal Kebersihan, Kerapian dan Fasilitas 

a) Membuang sampah sembarangan. 

b) Membiarkan baju kotor berserakan. 

c) Merusak dan merubah fasilitas yang ada (mencoret – coret kotak, 

menempelkan stiker, memaku tembok dan lain sebagainnya). 

d) Membuat gaduh sehingga mengganggu orang lain. 

5) Hal Keamanan 

a) Menemui tamu wanita yang bukan mahrom di lingkungan Pondok. 

b) Meminjam, memakai dan menyimpan barang yang bukan miliknya 

tanpa seijin yang punya (nggosob). 

c) Mengajak teman masuk ke dalam kamar tanpa ijin dari Musrif 

Kamar/ Pengurus. 

d) Menyalahgunakan surat ijin. 
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e) Menjadi anggota organisasi yang terlarang atau tidak ada 

kemaslahatannya.
10

 

d. Bagian V 

Kebijakan baru tahun ajaran 2015 – 2016.
11

 

1. Pengurus tidak bertanggung jawab terhadap barang pribadi yang 

dibawa santri (seperti: handphone, laptop, sepatu, seragam dan lain 

sebagainya) 

2. Diperbolehkan kembali untuk menggunakan Handphone dan 

Laptop mulai tanggal 7 Juni 2015 dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Laptop  

- hanya digunakan untuk mengerjakan tugas sekolah (tidak boleh 

untuk bermain game) 

- Ngecharge hanya di perpustakaan dengan membayar Rp 1.000,- 

sekali ngecharge. 

- penggunaannya hanya diperbolehkan di area perpustakaan Pondok 

Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan yang terletak di kamar 

atas utara tangga. 

- apabila digunakan di kamar maka tetap disita dan disanksi sesuai 

dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 

b. Handphone (Hp) 
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- Boleh membawa Hp tetapi tidak boleh mengisi baterai/ ngecharge 

di lingkungan pondok 

- Boleh ngecharge hanya di perpustakaan dengan membayar Rp 

1.000,- sekali ngecharge. 

- Apabila ngecharge selain di perpustakaan maka tetap disita dan 

disanksi sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 

- Pelarangan membawa dan menggunakan Hp pada saat kegiatan 

tetap berlaku 

- Penggunaan Handphone maksimal pkl. 22.30 WIB. Apabila masih 

ada yang menggunakan akan disita (termasuk Hp kelelaran pada 

waktu tidur) dan disanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.  

c. Keamanan pada saat ngecharge tetap pada pribadi masing – masing 

santri 

3. Tidak menuntut kepada Pengurus apabila terjadi kehilangan 

4. Sebagai konsekuensi diperbolehkannya penggunaan Hp dan 

Laptop, maka santri dilarang pulang kecuali hari sabtu, hari libur 

awal dan akhir puasa, dua hari raya idul fitri dan idul adha dan libur 

akhir semester. Juga dilarang ijin tidak mengikuti kegiatan pondok 

lebih dari 3 kali dalam seminggu. 

5. Disediakan Komputer di Perpustakaan bagi santri yang tidak 

membawa laptop dan hanya untuk mengerjakan tugas sekolah 

6. Bagi yang masih membawa almari mohon untuk dibawa pulang 

paling lambat 7 Juni 2015. Apabila pada batas waktu yang telah 
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ditentukan tetap tidak dibawa pulang, maka akan dipindahkan oleh 

pengurus. 

7. Adapun Peraturan dan tata tertib yang sudah berjalan tetap berlaku 

seperti biasanya 

8. Kebijakan tersebut di atas bisa berubah sewaktu – waktu sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

5. Alumni Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin 

 Banyak alumni pondok pesantren pondok pesantren yang setelah lulus dari 

SMA Sederajat meneruskan ke jenjang perkuliahan favorit di Indonesia 

seperti Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi 

Surabaya, UNAIR Surabaya dan Universitas Negeri lainnya. Dari alumni 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan juga bekerja di Instansi 

pemerintahan Surabaya, Lamongan dan Sekitarnya. Masih banyak lagi yang 

lulusan dari Pondok yang hidupnya lebih layak.
12

  

B. Penyajian Data 

Responden adalah orang yang memberikan jawaban melalui angket. 

Adapun jumlah responden dalam penelitian ini adalah 18 sntri, yang 

seluruhnya adalah laki-laki dan merupakan santri Pondok Pesantren Darul 

Mustaghitsin Lamongan. Berikut daftar nama-nama responden: 
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 Wawancara penulis dengan kepala pondok pesantren darul mustaghitsin Lamongan Ustad 
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Tabel 4.5 

Nama Responden 

NO Nama Responden USIA Alamat Kelas 

Madrasah 

diniyah 

1 Oktavian Tri Wijayanto 20 Lamongan 

WUSTHO 

2 Muhammad Masfukh 18 Lamongan 

3 Aris Setia Budi 18 Lamongan 

4 Aang Eko Purnomo 19 Gresik 

5 Arifur Rohman 19 Lamongan 

6 Yulianto Ardiansyah 18 Lamongan 

7 M. Wildan Habibi 18 Lamongan 

8 Ach. Mufid 20 Lamongan 

9 Ach Zamril Huda 21 Lamongan 

10 Ach Muzammil 21 Lamongan 

11 Moh. Yoda Afriansyah 18 Tuban 

12 Nizar Zulmi A 18 Lamongan 

13 Abdul Mukhlis 21 Lamongan 

14 Kusuma Adi Putra 17 Lamongan 

ULA 

15 Muh. Firdaus Mawardi 17 Lamongan 

16 M. Farihun Najjah 17 Lamongan 

17 Fanny Ahmad Al Farisi 17 Lamongan 
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18 Moh. Khoirun Nizam 17 Lamongan 

19 Feri Eka Kusuma 17 Lamongan 

20  M. Fikri Riyandi 17 Lamongan 

21 Muhammad Audi Al Fatah 17 Lamongan 

22 Niza Ruwandi 17 Lamongan 

23 Zuhrufi Sathatoriq 17 Lamongan 

24 Alim Surya G 17 Lamongan 

 

Sedangkan untuk aturan skor atau nilai pada masing-masing pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.  Variabel X 

Metode Dakwah Mauidah Hasanah 

Untuk jawaban (SS) skor  4 

Untuk jawaban (S) skor  3 

Untuk jawaban (TS) skor  2 

Untuk Jawaban (STS) Skor 1 

b.   Variabel Y 

Spiritualitas Santri 

Untuk jawaban (SS) skor  4 

Untuk jawaban (S) skor  3 
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Untuk jawaban (TS) skor  2 

Untuk Jawaban (STS) Skor 1 

Tabel 4.6 

Hasil Angket Variabel X 

No. 

Resp  

Nomor Item Pertanyaan dan Nomor Skor Jml  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

6 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 
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17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

22 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58 

Jumlah 1415  

 

Keterangan :  

a. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 1 sampai 15 ) adalah nomor item atau 

pertanyaan.  

b. Nomor urut dari atas ke bawah ( no. 1 sampai 24 ) adalah nomor 

responden.  

Tabel 4.7 

Hasil Variabel Y 

No. 

Resp 

Nomor Item Pertanyaan dan Nomor Skor Jml 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 54 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
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5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 56 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 54 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 58 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 57 

17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 56 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 55 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

Jumlah 1382 

 

 Keterangan :  

a. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 1 sampai 15 ) adalah nomor item atau 

pertanyaan.  

b. Nomor urut dari atas ke bawah ( no. 1 sampai 24) adalah nomor 

responden.  
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C. Analisis Data 

1. Analisis data dalam bentuk perhitungan atau Korelasi Product Moment.  

Sebelum membuat analisis data dalam bentuk perhitungan,peneliti 

terlebih dahulu membuat hipotesis sebagaimana telah ada pada 

pembahasan terdahulu.  

Hipotesis yang diambil oleh peneliti adalah Hipoteses Kerja (Ha) 

yaitu ada Pengaruh Metode Dakwah Mauidah Hasanah Terhadap 

Spiritualitas Santri Di Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 

Dan Hipotesis Nihil (Ho) yaitu Tidak ada Pengaruh Metode Dakwah 

Mauidah Hasanah Terhadap Spiritualitas Santri Di Pondok Pesantren 

Darul Mustaghitsin Lamongan. 

Setelah mendapatkan data, maka data tersebut dianalisis ke dalam 

table perhitungan untuk memperoleh angka indeks pengaruh antara 

variable X dan variable Y dengan berdasarkan skor aslinya, seperti dalam 

table berikut ini:  

Tabel 4.8  

Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Pengaruh Antara Variabel X 

dan Y 

Berdasarkan Skor Aslinya  

No. 

Resp 

X Y X
2
 Y

2
 X.Y 
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1 59 59 3481 3481 3481 

2 58 54 3364 2916 3132 

3 58 56 3364 3136 3248 

4 58 56 3136 3136 3248 

5 59 58 3481 3364 3422 

6 58 56 3364 3136 3248 

7 58 54 3364 2916 3132 

8 59 58 3481 3364 3422 

9 60 58 3600 3364 3480 

10 60 59 3600 3481 3540 

11 60 60 3600 3600 3600 

12 59 58 3481 3364 3422 

13 60 60 3600 3600 3600 

14 59 59 3481 3481 3481 

15 59 58 3481 3364 3422 

16 58 57 3364 3249 3306 

17 59 56 3481 3136 3304 

18 60 55 3600 3025 3300 

19 59 59 3364 3481 3422 

20 59 58 3481 3364 3422 

21 60 59 3600 3481 3540 

22 58 58 3364 3364 3364 
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2. Menentukan Mean dari Variabel  

Dari table diatas dapat dicari mean dari variable X dan 

variable Y, yaitu:  

MX     

= 
    

  
 

= 58, 958 

MY     

= 
    

  
 

= 57,583 

Tabel 4.9 

Interpretasi Nilai Mean 

  

No.  Besarnya Interpretasi   

23 60 59 3600 3481 3540 

24 58 58 3364 3364 3364 

∑N=24 ∑X=1415 ∑Y=1382  ∑ = 

83441 

 

∑ =79648 

 

∑X.Y=81499 
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Mean  

1.  64 – 80  Sangat Baik  

2.  47 – 63  Baik   

3.  30 – 46  Cukup  

4.  13 – 29  Kurang Baik  

5.  4 – 12  Tidak Baik  

 

Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-

sumber penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan 

metode  deskriptif analisis. Yaitu menjelaskan data-data yang diperoleh 

dengan menggunakan perhitungan atau biasa disebut interpersatsi nilai 

mean.  

Dari perhitungan Mean pada masing-masing variabel telah 

diperoleh MX sebesar 58,958 yang berarti perolehan pada variabel X 

tersebut berada pada posisi cukup baik, sedangkan MY diperoleh 57,583 

yang berarti perolehan variabel Y  juga berada pada posisi Baik.   

3. Analisis Uji Hipotesis  

Dalam pengujian hipotesis penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Mendistribusikan data ke dalam rumus asli Person Product Moment.  
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 rxy  
             

√ (   )         (    )       

 

    
                       

√                                    
 

   = 
               

√                                    
 

   = 
   

√         
 

   = 
   

√      
 

   = 
   

       
 

   = 0,583 

b. Menguji nilai koefisien korelasi Person Product Moment (rxy)  

1) Peneliti menggunakan dua cara dalam menguji nilai koefisien korelasi.  

Person Product Moment yaitu dengan menggunakan cara kasar atau 

sederhana dengan melihat angka indeks korelasi Product Moment (rxy) yang 

telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel interpretasi sederhana 

“r”.   

Tabel 4.10 

Tabel Interpretasi Sederhana Nilai “r”
13

  

  

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199  Sangat Rendah  

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif da Kualitatif R&D, h. 184.  
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0,20 – 0,399  Rendah  

0,40 – 0,599  Sedang  

0,60 – 0,799  Kuat  

0,80 – 1,000  Sangat Kuat  

  

Perhitungan (rxy) yang diperoleh adalah sebesar  0,583. 

Berdasarkan tabel diatas nilai (rxy)  terletak pada interval 0,40 – 0,599. Hal 

ini dapat diartikan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat 

hubungan yang sedang.  

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kerja  (Ha) yang 

menyatakan ada pengaruh Metode Dakwah Mauidoh Hasanah Terhadap 

Spiritualitas Santri di Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin 

Lamogan bisa diterima meskipun menyatakan hubungan yang sedang.  

2) Interpretasi dengan menggunakan nilai “r”  

Df = N – nr 

     = 24 – 2 

    = 22 

Dengan memeriksa “r” tabel Person Product Moment, dengan Df 

sebesar 22 pada taraf signifikasi 5% r tabel = 0,432  dan taraf signifikan 1% 

r table = 0,537 sedangkan nilai rxy = 0,583. Dengan diketahui bahwa rxy 

lebih besar daripada  r  tabel pada taraf signifikansi 5 % dan 1%, maka 
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dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) diterima dan hipotesis Nihil 

(Ho) ditolak. 

3. Analisis lanjutan  

Langkah selanjutnya adalah menentukan seberapa besar pengaruhnya, 

maka digunakan rumus Koefisien Determinan sebagai berikut :    

KP=             

=               

=               

= 33,98% 

Dari perhitungan diperoleh pengaruh Metode Dakwah Mauidoh Hasanah 

Terhadap Spiritualitas Santri di Yayasan Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin 

Lamogan sebesar 33,98%, dan sisanya selebihnya 66,01% ditentukan oleh 

faktor-faktor lain. Maka, hal ini menunjukkan bahwa p pengaruh Metode Dakwah 

Mauidoh Hasanah Terhadap Spiritualitas Santri di Yayasan Pondok Pesantren 

Darul Mustaghitsin Lamogan adalah cukup berarti.  

D. Pembahasan Hasil 

Dari pengujian hipotesis diatas kita ketahui bahwa metode dakwah 

mauidah hasanah berpengaruh terhadap spiritualitas santri di Yayasan Pondok 
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Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Person Product Moment dengan tingkat  koefisien 

korelasinya sebesar  0,583  yang termasuk pada ketegori sedang. Karena nilai 

(rxy) tersebut positif, maka hal ini menunjukkan bahwa Metode Dakwah 

Mauidah Hasanah mempunyai pengaruh terhadap santri di Yayasan Pondok  

Pesantren  Darul Mustaghitsin Lamongan dalam spiritualitas. 

Adapun pertukaran dari klien ke patron, adalah jasa atau tenaga yang 

berupa keahlian teknisnya bagi kepentingan patron. Adapun jasa-jasa tersebut 

berupa jasa amalan baik, perkataan baik, pribadi yang baik, dan motivasi 

dalam menjalani hidup. Bagi klien, unsur kunci yang mempengaruhi tingkat 

pripritualitas dan keimanan kepada patron adalah perbandingan antara jasa 

yang diberikannya kepada patron dan dan hasil yang diterima santri. Makin 

besar nilai yang diterimanya dari patron memungkinkan ada pengaruh tehadap 

diri santri. 

Hubungan ini berlaku karena pada dasarnya hubungan sosial adalah 

hubungan antar posisi atau status dimana masing-masing membawa perannya 

masing-masing. Peran ini ada berdasarkan fungsi masyarakat atau kelompok, 

ataupun aktor tersebut dalam masyarakat, sehingga apa yang terjadi adalah 

hubungan antar kedua posisi.  

Tujuan dasar dari patron memberikan kekuatan keimanan, akhlak, 

moral dan motivasi dalam menjalani hidup. Dari situ akan memungkinkan 

para santri mendapatkan reward/hadiah akan hidup yang lebih baik. 
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Teori patron kalien mengatakan bahwa metode dakwah mauidah 

hasanah di pondok pesantren darul mustaghitsin mempunyai pengaruh 

terhadap spiritualitas santri sedang dan cukup.  Dalam teori ini berasumsi 

bahwa spiritualitas santri bisa dibentuk oleh pesan-pesan, nasehat, motivasi 

dan dakwah. Karena disitulah santri bisa membiasakan hidup yang lebih baik. 

Hal ini menunjukkan pada hasil penelitian ini yakni ada Pengaruh 

Metode Dakwah Mauidah Hasanah Terhadap Spiritualitas Santri Di Yayasan 

Pondok Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan. 


